
Jurnal Pendidikan Teknologi Informasi (JUKANTI)  

Volume (7) No (2) Nopember 2024–eISSN : 2621-1467 

 

 

Jurnal Pendidikan Teknologi Informasi (JUKANTI) e-ISSN : 2621-1467  | 268  

  

IMPLEMENTASI METODE SIMPLE ADDITIVE WEIGHTING 

DALAM PEMILIHAN JASA PENGIRIMAN BARANG  
 

Paulina Febriani Kota1, Adi Nugroho2  

  
1, 2 Teknik Informatika. Universitas Kristen Satya Wacana, Jawa Tengah 

   
1 672019157@student.uksw.edu, 2 adi.nugroho@uksw.edu 

 ` 

ABSTRAK   

 

Pembatasan aktivitas yang dilakukan oleh pemerintah demi mencegah penyebaran covid-19 

membuat banyak dampak khususnya pada sektor ekonomi seperti banyaknya perusahaan 

ataupun toko-toko kecil menutup Usahanya. Hal tersebut mengubah gaya hidup beberlanja 

secara online khususnya dikalangan mahasiswa yang menggunakan plaltform el-commerce yang 

bekerja sama pada perusahaan jasa pengiriman barang dalam memenuhi kebutuhan pribadi 

akan tetapi banyak barang yang dipesan menggunakan jasa pengiriman barang tidak memenuhi 

ekspetasi saat barang tiba ditempat tujuan seperti barang yang tiba-tiba rusak, barang hilang, 

dan barang yang tidak sesuai waktu estimasinya. Tujuan penelitian ini adalah membuat 

perhitungan pada silstelm pelngalmbillaln kelputusaln yang dapat me lmpelrmudalh mahasiswa dallalm 

melnelntukaln kelputusa ln selcalral alkuralt daln celpalt menggunakan metode SAW. Teknik 

pengambilan data dengan menyebarkan kuesioner sebanyak 100 responden yang merupakan 

mahasiswa yang sudah menggunakan layanan jasa pengiriman barang. Berdasarkan hasil yang 

diperoleh menggunakan metode SAW me lmpelrolelh halsill alkhilr dilmalnal JNT Elxprelss 

mendudukil pelrilngkalt pelrtalmal delngaln pelrolelhaln nillalil tertinggi sebesar 0,745, diikuti oleh Si 

Cepatl di urutan kedua delngaln nillalil alkhilr 0,633. Selanjunya, pelrilngkalt keltilgal aldallah JNE 

delngaln hasil alkhilr 0,519, di urutan kelelmpalt aldalahl Nilnjal Elxprelss delngaln hasil alkhilr 0,459, di 

urutan kellilmal aldalahl Lion Parcel delngaln hasil alkhilr 0,369. Kemudian di urutan kelelnalm alda l 

TilKI dengan hasil akhir 0,305 daln terakhir adalah POS Ilndonelsilal menempati peringkat ketujuh 

dengan hasil akhir sebesar 0,300.  

Kata Kunci: Jasa Pengiriman Barang, Mahasiswa, Simple Additive Weighting, Sistem Pendukung               

Keputusan   

 

ABSTRACT   

  

The restrictions imposed by the government to prevent the spread of COVID-19 have had significant 

impacts, particularly on the economic sector, leading to the closure of many companies and small 

businesses. This situation has changed shopping habits, especially among students who use e-commerce 

platforms in collaboration with delivery service companies to meet personal needs. However, many 

items ordered through these delivery services do not meet expectations upon arrival, such as damaged 

goods, lost items, and deliveries that do not meet the estimated time. The aim of this study is to create 

a calculation within a decision-making system that can assist students in making accurate and quick 

decisions using the SAW method. Data collection was conducted by distributing questionnaires to 100 

respondents who are students and have used delivery services. Based on the results obtained using the 

SAW method, J&T Express ranked first with the highest final score of 0.745, followed by Si Cepat in 
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second place with a final score of 0.633. Next, in third place is JNE with a final score of 0.519, followed 

by Ninja Express in fourth place with a final score of 0.459, Lion Parcel in fifth place with a final score 

of 0.369, TIKI in sixth place with a final score of 0.166, and finally, POS Indonesia ranked seventh with 

a final score of 0.300. 

 

Keywords: Delivery Services, Decision Support System, Simple Additive Weighting, Students 

 

1. PENDAHULUAN 

Salalt Ilndonelsilal dillalndal vilrus COVID-19 

paldal alwall talhun 2020 adalah munculnya 

dalmpalk ya lng belgiltu belsalr telrhaldalp se lktor – 

sektor ekonomi. Sallalh saltunyal ya lng telrkelnal 

dalmpalk adalah selktor elkonomil, di mana 

banyak perusahaan mengalami kerugian. 

Banyak tempat belanja, seperti supermarket 

dan toko – toko kecil, terpaksa ditutup untuk 

menghentikan penyebaran virus. Hal ini 

juga memengaruhi polal bellalnjalamsndjas masyarakat 

yang beralih ke onlilnel,, mengubah cara 

orang membeli barang dan jasa[1]. 

Dari kondisi tersebut, balnyalk 

malsya lralkalt mulalil beralih ke bellalnjal selcalral 

onlilnel yalng lalngsung belkelrjalsalmal delngaln 

jalsal elkspeldilsil selhilnggal tildalk pelrlu 

melngellualrkaln telnalgal lelbilh untuk belrpelrgilaln 

melmbellil kelbutuhaln selhalril-halril. Selain itu, 

malsya lralkalt juga mengalami perubahan pola 

belanja, khususnyal pada malhalsilswal 

Uni lvelrsiltals Krilsteln Saltya l Walcalnal, di mana 

malhalsilswal be beralih ke belanja online luntuk 

melmelnuhil kelhildupaln selhalril-halril balilk untuk 

kelbutuhaln prilbaldil malupun kelbutuhaln 

kalmpus. Perubahan ini memperlihatkan 

bahwa plaltform el-commelrcel menjadi salah 

satu alternatif utama untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. Akan tetapi, balnyalk 

balralng yalng dilpelsaln pada plaltform el-

commelrcel yang bekerja sama melnggunalkaln 

jalsal elkspeldilsil tildalk me lmelnuhil elkspeltalsil 

salalt balralng tilba diltelmpalt tujualn. Selpelrti l 

balralng yalng tilbal-tilbal rusalk, balralng yalng 

daltalnyal tildalk selsualil walktu elstilmalsil daln 

balralng ya lng tilbal-tilbal hillalng. Jasa ekspedisi 

atau jasa pengiriman barang melrupalkaln 

sualtu kelgilaltaln dallalm pelrusalhalaln yalng 

melnalwalrkaln pelngilrilmaln balralng melnjaldi l 

lelbilh elfelktilf daln elfilsileln dengan terjadinya 

transaksi antara pelanggan dan organisasi 

yang bertujuan untuk mengurangi waktu 

pengantaran yang begitu lama[2]. Oleh 

karena itu, dibutuhkan sistem pendukung 

keputusan dalam jasa pengiriman barang 

untuk mempercepat dan meningkatkan 

efisiensi pengiriman. Sistem pendukung 

keputusan merupakan silstelm yalng dalpalt 

melmelcalhkaln pelrmalsallalhaln altalupun 

kelmalmpualn dallalm komuni lkalsil dallalm 

melmelcalhkaln pelrmalsallalhaln paldal kondilsil 

daltal ya lng telrstruktur ma lupun daltal yalng 

tildalk telrstruktur[3]. Sistem ini 

dikembangkan dari sistem informasi 
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manajemen terkomputerisasi sehingga 

mudah digunakan oleh pengguna pemula[4]. 

Dengan adanya silstelm pelndukung 

kelputusaln, mahasiswa dapat lebih mudah 

dallalm membuat kelputusaln terkait 

pembelian dan kebutuhan pribadi.  

Dari permasalahan yang saya angkat, 

penelitian untuk menentukan jasa 

pengiriman barang pernah dilakukan. Salah 

satunya penelitian dengan judul Pemilihan 

Jasa pengiriman Menggunakan Metode 

SAW. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengatasi masalah seperti keterlambatan 

pengiriman, barang hilang, barang rusak, 

dan barang yang tertukar dengan pelanggan 

lain. Dari hasil penelitian, diperoleh hasil 

akhir dimana JNEl melnemlpaltil urutaln 

pelrtalmal delngaln nillalil alkhilr 0,972, diikuti 

oleh J&T Elxprelss dil pelrilngkalt keldual delngaln 

nillalil alkhilr 0,934. Selanjutnya, dilurutaln 

keltilgal aldalahl TIlKIl delngaln nillalil alkhilr 0,921, 

dan telralkhilr di urutan keempat adalah 

Walhalnal delngaln halsill alkhilr 0,897[5]. 

penelitian dengan judul Penentuan Penyedia 

Jasa Trucking di PT Yicheng logistic dengan 

menggunakan metode SAW yang bertujuan 

karena terjadinya kerusakan barang selama 

pengiriman dari gudang ke pelabuhan. 

Dilmalnal jalsal truckilng palk yalmiln belraldal 

pada urutaln pelrtalmal delngaln nillalil alkhilr 

89,17, kemudian dil   urutaln keldual aldal jalsal 

truckilng palk tonil delngaln halsill alkhilr 74,46, 

dil urutaln keltilgal aldal jalsal truckilng palk almiln 

delngaln halsill alkhilr 69,17, da ln telralkhilr pada 

urutan ketiga aldal jalsal truckilng palk mumu 

delngaln halsill alkhilr 51,25[6]. Penelitian 

dengan judul Deltelrmilnilng Goods De llilvelry 

Prilorilty for Tralnsportaltilon Selrvilce l 

Compa lnilels Usilng SAlW Melthod palda l 

pelrusalhalaln celndralwalsilh dil kotal Pelmaltalng 

Silalntalr ini bertujuan untuk mengatasi 

masalah karena pada perusahaan lekspeldilsil 

tersebut bellum me lnggunalkaln silstelm 

pelndukung kelputusa ln dallalm 

melmpriloriltalskaln balralng ya lng alkaln dilkilrilm. 

Dilmalnal dengan hasil akhir ka lyu lalpils 

melnelmpaltil urutaln pelrtalmal delngaln jumlah 

99,60, di lurutaln keldual aldalahl maltrals delngaln 

jumlalh 83,55, dil    urutaln keltilgal aldalahl pilpal 

pvc delngaln jumlalh 79,35, di lurutaln kelelmpalt 

aldalahl belsil belton delngaln jumlalh 67,35, dil 

urutaln kellilmal aldallllah altalp delngaln jumla lh 

65,55, daln telralkhilr pada urutan keenam 

aldalahl lelmalril delngaln jumlalh 36,00[7]. 

Penelitian dengan judul Silstelm 

Pelngalmbillaln Kelputusa ln Pelmillilhaln Miltral 

Jalsal Pelngilrilmaln Balralng Melnggunalkaln 

Meltodel Alddiltilvel Ratio Alssselssmelnt (A lRAlS) 

bertujuan untuk mengatasi masalah seperti 

keltelrlalmbaltaln, balralng rusalk, daln bilalya l yalng 

melmbelngkalk. Dari hasil akhir, JElT Elxprelss 

menempati urutaln pelrtalmal delngaln halsill 

alkhilr 0,91, diikuti oleh JNEl di urutan kedua 

delngaln halsill alkhilr 0,90. Selanjutnya, dil 
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urutaln keltilgal aldallah Kalntor Pos delngaln 

halsill alkhilr 0,84, dil urutaln kelelmpalt aldal J&T 

Elxprelss delngaln halsill alkhilr 0,83, dil urutaln 

kellilmal aldalahl TIlKIl delngaln halsill alkhilr 0,80. 

Kelmudilaln dil urutaln kelelnalm aldalah l Lilon 

Palrcell delngaln halsill alkhilr 0,73, daln telralkhilr 

di urutan ketujuh aldallah Silcelpalt Elxprels 

delngaln halsill alkhilr 0,72[8].  

Oleh karena itu, sistem pendukung 

keputusan yang digunakan oleh peneliti 

adalah metode SAW (Simple Additive 

Weighting), sebagai perbandingan dari 

penelitian untuk menentukan jasa 

pengiriman barang. Dalam penelitian ini, 

peneliti juga mencoba membandingkan 

metode SAW dengan sistem pendukung 

keputusan lainnya yang telah digunakan 

dalam penelitian terdahulu untuk 

menentutukan jasa pengiriman barang. 

SAW merupakan metode seleksi 

yang menggunakan pelnjumllalhaln bobot 

untuk setiap kriltelrilal yang dipilih, dengan 

mempertimbangkan kriteria – kriteria yang 

relavan untuk menentukan alternatif dari 

beberapa pilihan[9]. Kelebihan metode 

SAW dibandingakan dengan metode 

lainnya adalah kemampuannya untuk 

memberikan penilaian yang akurat dan cepat 

berdasarkan nilai kriteria dan bobot dari data 

yang telah diperoleh[10]. 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan pada penelitian 

ini memiliki 8 tahap. Berikut tahapannya:  

 

 

Gambar 2.1 Tahap Metode Penelitian 

2.1 Identifikasi Masalah 

Dallalm melngildelntilfilkalsil malsallalh, 

pelnelliltil melmbalhals ya lng belrkaliltaln delngaln 

silstelm pelndukung kelputusaln dalam 

pelmillilhaln jalsal elkspeldilsil telrbalilk. 

2.2 Pemilihan Studi Pustaka 

Dallalm penelitian ini, pelnelliltil 

melmpellaljalril, melngumpulkaln daltal delngaln 

melncalril jurnall-jurnall malupun balcalaln yalng 

belrhubungaln telntalng si lstelm pelngalmbillaln 

kelputusaln Silmplel Alddiltilvel We lilghtilng 
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(SAlW) yalng diljaldilkaln alcualn selbalgalil kaljilaln 

teloril dallalm pelnelliltilaln. 

2.3 Pengumpulan Data 

Paldal pelnelliltilaln ilnil, pelnellilti l 

melnggunalkaln belbelralpal plaltform sosilall 

meldilal selpelrtil WhaltsA lpp daln Ilnstalgra lm 

delngaln filtur WhalstA lpp chaltilng pelrsonall, 

grup, daln storilels jugal Ilnstalgralm delngaln 

filtur storilels, untuk melnyelbalrkaln kue lsilonelr 

kelpaldal malhalsilswal Unilvelrsiltals Krilsteln 

Saltya l Walcalnal. Halsill dalril pelnyelbalraln 

kuelsilonelr mellalluil sosilall meldilal WhaltsA lpp 

daln I lnstalgralm, pelnelliltil belrhalsill 

melngumpulkaln selbalnya lk 100 oralng 

relspondeln, selhilnggal dalpalt dilgunalkaln dallalm 

melnelntukaln bobot paldal kriltelrilal daln nillali l 

altrilbut se ltilalp alltelrnaltilf yalng tellalh 

dilmalsukaln keldallalm Milcrosoft Elxcell. 

2.4 Penerapan Metode SAW 

Belrdalsalrkaln dalril daltal yalng dilpelrolelh 

delngaln melmbalgilkaln kuelsilonelr kelpalda l 

malhalsilswal Unilvelrsiltals Krilsteln Sa ltya l 

Walcalnal yang melibatkan 100 relsponde ln. 

Data yang telah terkumpul dilgunalkaln untuk 

menganalisis sistem elkspe ldilsi l 

melnggunalkaln meltodel Silmplel Alddiltilve l 

Welilghthilng (SA lW).  

Silmplel Alddiltilvel Welilghtilng (SA lW) 

adalah metode silstelm pelngalmbill kelputusa ln 

yang menggunakan konsep penilaian 

kriltelrilal dengan bobot untuk menentukan 

alltelrnaltilf terbaik selhilnggal melndalpaltkaln 

halsill ya lng lelbilh alkuralt. Me ltodel SA lW alkaln 

melmillilh alltelrnaltilf telrbalilk belrdalsalrkaln nillalil 

telrtilnggil dalril pelnalmbalhaln kriltelrilal telrbobot, 

selhilnggal meltodel SA lW balnyalk dilgunalkaln 

untuk melngaltalsil siltuasi Multilplel Altrilbust 

Delcilsilon Malkilng (MA lDM)[11]. 

Paldal pelnelralpaln meltodel SA lW ilnil alda l 

belbelralpal talhalp yalng halrus dillalkukaln 

selpelrtil: 

a. Melneltukaln A lltelrnaltilf (A lil). 

b. Melnelntukaln kriltelrilal yalng diljaldilkaln 

selbalgalil alcualn pelnelliltilaln (Cj). 

c. Melnelntukaln bobot pre lfelrelnsil (W) dalri l 

seltilalp kriltelrilal. 

d. Melnelntukaln nillalil kelcocokaln. 

e. Melmbualt maltrilx ke lputusaln (X) ya lng 

dildalpalt paldal ralntilng ke lcocokaln palda l 

seltilalp alltelrnaltilf (A lil) delngaln seltilalp 

kriltelrilal (Cj). 

f. Kelmudilaln mellalkukaln lalngkalh 

normallilsalsil maltrilks paldal kelputusaln (X) 

delngaln calral melnghiltung raltilng kilnelrja l 

telrnormallilsalsil (rilj) dalril A lltelrnaltilf (A lil) 

paldal kriltelrilal (Cj) delngaln pelrsalmalaln: 

𝑟𝑖𝑗 = {
𝑥𝑖𝑗

𝑚𝑎𝑥
             𝑖           𝑥𝑖𝑗

}     (1) 

Jilkal J aldallalh altrilbut keluntungaln 

belnelfilt malkal pelrsalmalalnyal: 

𝑟𝑖𝑗 = {
    𝑥𝑖𝑗𝑖

𝑀𝑖𝑛

𝑥𝑖𝐽
}             (2) 

g. Halsill dalril normallilsalsil (rilj) melmbelntuk 

maltrilks telrnormallilsalsil (R). 
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h. Daln halsill alkhilr nillalil prelfelrelnsil (Vil) 

dilpelrolelh dalril pelnjumlalhaln dalri l 

pelrkallilaln ellelmeln balrilk maltrilks 

telrnormallilsalsil (R) delngaln bobot 

prelfelrelnsil (W) ya lng selsualil delngaln 

ellelmeln kolom ma ltrilks (W). 

𝑉1 = ∑ 𝑤𝑗𝑟𝑖𝑗     (3)          

𝑛

𝐽=1

 

Delngaln keltelralngaln selbalgalil belrilkut: 

V1 = Ralnkilng seltilalp alltelrnaltilf 

Wj = Nillalil bobot dalril seltilalp kriltelrilal 

𝑟𝑖𝑗 =Nillalil ralntilng kilnelrja l 

telrnormallisasi 

 
ldc 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Pengumpulan Data 

Berdasarkan dari permasalahan yang 

diangkat, peneliti melakukan penyebaran 

100 kuesioner yang ditujukan kepada 

mahasiswa yalng suda lh pelrnalh 

melnggunalkaln lalyalnaln jalsal pelngilrilmaln 

balralng. Kuesioner tersebut dirancang untuk 

mengumpulkan data mengenai pengalaman 

mereka dalam menggunakan jasa 

pengiriman barang. Data yang telah 

diperoleh akan digunakan untuk 

menganalisis efektivitas dan efisiensi 

layanan pengirian yang ada.  

3.2  Pengolahan Data 

a. Menetukan Alternatif 

Dari data hasil kuesioner yang telah 

dikumpulkan maka peneliti melakukan 

proses pemilihan pada alternatif. Adapun 

alternatif yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 1 Alternatif 

Alternatif Keterangan 

A l1 JNEl 

A l2 JNT Elxprelss 

A l3 SilCelpalt 

A l4 POS Ilndonelsilal 

A l5 Lilon Palrcell 

A l6 TilKIl 

A l7 Nilnjal Elxprelss 

 

b. Menentukan kriteria  

Sellalnjutnya l, pelnelliltil melmillilh kriltelrila l 

ya lng alkaln melnjaldil relfelrelnsil telrhaldalp prosels 

pelngalmbillaln kelputusa ln. Selpelrtil kualitas 

pellalyalnaln, biaya, promo, kecepatan 

pelngilrilmaln, talrilf halrgal, kelalmalnaln balralng, 

daln yalng pallilng se lrilng dilgunalkaln. Kriteria – 

kriteria tersebut akan dinilai dengan bobot 

tertentu berdasarkan relevansi masing – 

masing. Penilaian bobot dilakukan 

belrdalsalrkaln kriltelrilal yalng pallilng utalmal 

dalam prosels pelnnnnngalmbillaln kelputusaln terkait 

jalsal elskpeldilsi yaitu: 

 C1 = 15% 

 C2 = 10% 

 C3 = 15% 

 C4 = 10% 
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 C5 = 10% 

 C6 = 15% 

 C7 = 15% 

 C8 = 10% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Menentukan Bobot Kriteria (W) 

Pada tahap ini, peneliti menjelaskan  

bobot kepentingan untuk setiap kriteria 

dalam peilihan jasa pengiriman barang 

terbaik, yang dilambangkan dengan W. 

Atribut kriteria dikelompokan menjadi 

dua kategori, yaitu Benefit dan Cost. 

Kriteria C1, C2, C3, C6, dan C7 masuk 

kedalam atribut benefit karena bobotnya 

lebih besar. Semakin tinggi nilai sebuah 

jasa pengiriman pada semua kriteria 

benefit ini, semakin besar peluang jasa 

tersebut menjadi pilihan terbaik dalam 

analisis SAW. Sebaliknya, kriteria C4, 

C5, dan C8 masuk pada kriteria cost 

karena semakin rendah nilai pada kriteria 

cost, semakin besar nilai akhir dari 

alternatif dalam analisis SAW.  

 

 

 

d. Memberikan Nilai Rating Kecocokan 

Pada tahap ini, peneliti menggunakan 

python sebagai bahasa pemrograman untuk 

melakukan perhitungan perankingan 

ekspedisi pengiriman barang menggunakan 

metode SAW. Sebelum proses perankingan 

Tabel 2 Kriteria Jasa Pengiriman 

Kriteria 

(Cj) 

Keterangan 

C1 Pellalyalnaln 

C2 Promo, dilskon 

C3 Pelngilrilmaln 

C4 Keltelrlalmbaltaln 

C5 Halrgal Tilnggil  

C6 Halrgal Relndalh 

C7 Selrilng Dilgunalkaln 

C8 Barang Rusak 

Tabel 3 Nilai Bobot 

Krit

eria 

(Cj) 

Nama Ketera

ngan 

Rang

e(%) 

Bobot

(W) 

C1 Pellalyaln

aln 

Belnelfil

t 

15% 0,15 

C2 Promo, 

dilskon 

Belnelfil

t 

10% 0,10 

C3 Pelngilril

maln 

Belnelfil

t 

15% 0,15 

C4 Keltelrlal

mbaltaln 

Cost 10% 0,10 

C5 Halrgal 

Tilnggil  

Cost 10% 0,10 

C6 Halrgal 

Relndalh 

Belnelfil

t 

15% 0,15 

C7 Selrilng 

Dilgunalk

aln 

Belnelfil

t 

15% 0,15 

C8 Barang 

Rusak 

Cost 10% 0,10 
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dilakukan, peneliti akan melakukan input 

library atau memasukan modul yang 

nantinya digunakan untuk proses 

perhitungan, dengan penjelasan sebagai 

berikut: 

Numpy atau numerical python adalah 

sebuah modul gratis yang digunakan pada 

bahasa pemrograman python dengan tujuan 

untuk proses array, numerical, matriks, dan 

linear algebra sehingga banyak digunakan 

untuk kegiatan data scientist [12]. Table 3 

merupakan tabel nilai alternatif dan kriteria 

dari hasil kuesioner. 

 

Tabel 3 Nilai Alternatif dan Kriteria 

Altern

atif 

Kriteria 

C

1 

C

2 

C

3 

C

4 

C

5 

C

6 

C 

7 

C8 

JNEl 
9 

3

6 

3

1 

3

0 

5

3 

1

7 

6

9 
16 

JNT 

Elxprel

ss 

8 
7

5 

7

0 

2

0 

4

2 

2

7 

8

9 
12 

SilCelp

alt 
9 

3

8 

5

5 

1

7 

1

2 

1

9 

5

2 
7 

POS 

I lndon

elsilal 

1 3 3 
3

5 

1

0 
9 

1

4 
1 

Lilon 

Palrcell 
0 6 9 7 9 5 

1

5 
1 

TIlKIl 
1 4 1 

1

3 
8 

1

0 

1

3 
2 

Nilnjal 

Elxprel

ss 

4 
1

2 

1

6 

1

7 
9 

1

2 

2

7 
1 

 

e. Melakukan Normalisasi 

Paldal talhalp ini,l peneliti melakukan 

normalisasi terhadap data yang sudah 

diperoleh dari hasil kuesioner yang telah 

disebarl. Kemudian, peneliti menghitung 

nilai normalisasi untuk setiap kriteria 

dengan menggunakan rumus normalisasi 

yang ada, sehingga diperoleh hasil 

normalisasi yang memudahkan 

perbandingan antara jasa pengiriman 

barang. Proses ini memastikan bahwa data 

yang digunakan dalam perhitungan metode 

SAW memiliki skala yang konsisten. 

 

f.  Tahap Perankingan 

Paldal talhalp pelralnkilngaln ilni, selmual 

nillalil dari seltilalp altrilbut daln kriltelrilal yang 

telah dilnormallilsalsilkaln lallu dilkallilkaln 

delngaln bobot-bobot kriltelrilal yalng sudalh 

diltelntukaln. Berdasarkan hasil dari tahap 

perankingan diperoleh nilai tertinggi sebesar 

0,749 dan nilai terendah sebesar 0,300 atau 

Gambar 3.3 Hasil Tahap Perankingan 
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dapat dilihat pada gambar 3.3. Belrilkutl hasil 

talhalp pelralnkilngaln belrdalsalrkaln bobot: 

 

g.  Tahap Perankingan Alternatif 

Paldal talhalp pelralnkilngaln, selmual nillalil 

daril seltilalp altrilbut daln kriteria yang telah 

dinormalisasikan dihitung dengan 

mempertimbangkan bobot dari setiap 

kriteria untuk memperoleh peringkat 

berdasarkan nilai tertinggi. Hasil 

perankingan ditunjukan pada gambar 3.4. 

 

Belrdalsalrkaln hasil perankingan pada 

gambar 3.4, l JNT Elxprelss menempati l 

pelrilngkalt pelrtalmal delngaln nillalil tertinggi 

sebesar 0,745. Diikuti olehl Si Cepat 

pelrilngkalt keldual delngaln nillalil alkhilr 0,633, 

JNE delngaln nillalil alkhilr 0,519, Nilnjal Elxprelss 

delngaln nillalil alkhilr 0,459, danl Lion Parcel 

delngaln nillalil alkhilr 0,369. l TIlKI berada 

diperingkat keenam dengan nilai 0,305,l              

sedangkan POS I lndonelsilal menempati 

peringkat ketujuh dengan nilai sebesar 

0,300. 

 

 

 

4. KESIMPULAN 

Belrlalndalskaln paldal pelnelliltilaln yalng 

dillalkukaln telrhaldalp jalsal pelngilrilmaln balralng 

daln dillalkukaln pelrhiltungaln bobot paldal nillali l 

kriltelrilal daln altrilbut delngaln sallalh saltu meltode l 

silstelm pelndukung kelputusa ln yaliltu SA lW 

mellalluil belbelralpal talhalpaln dilalntalralnya l 

pelmbelrilaln bobot paldal seltilalp kriltelrilal, talhalp 

normallilsalsil daln talhalp pelnjumlalhaln kriltelrilal 

melnghalsillkaln belbelralpal kelsilmpulaln yaitu 

dari hasil perhitungan yang dilakukan oleh 

sistem mendapatkan hasil perankingan dari 

nilai yang terbesar hingga nilai terkecil 

dengan mendapatkan total 7 perenkingan 

pada masing- masing jasa pengiriman 

barang. Pada penerapan sistem ini 

mahasiswa dapat dengan lebih mudah 

menentukan layanan jasa pengiriman barang 

mana yang lebih terpercaya dalam 

melakukan pengiriman barang. 
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